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BAB II 

PELAKSANAAN IBADAH HAJI 

 

A. Pengertian, Syarat, Rukun dan Wajib Haji 

1. Pengertian Haji 

Arti kata haji berasal dari bahasa Arab hajja-yahujju-hujjan, 

yang berarti qoshada, yakni bermaksud atau berkunjung. 

Sedangkan dalam istilah agama, haji adalah sengaja berkunjung ke 

Baitullah Al-Haram (Ka’bah) di Makkah Al-Mukarromah untuk 

melakukan serangkaian amalan yang telah diatur dan ditetapkan 

oleh Allah SWT sebagai ibadah dan persembahan dari hamba 

kepada Tuhan.
1
 Haji adalah sengaja mengunjungi Baitullah untuk 

melakukan serangkaian ibadah ditempat-tempat tertentu pada waktu 

tertentu dan cara-cara tertentu dengan mengharap ridha Allah SWT. 

Tempat-tempat tertentu yang dimaksud adalah ka’bah di 

Makkah, Shafa dan Marwa, Muzdalifah, dan Arafah. Sedangkan 

aktivitas tertentunya adalah ihram, thawaf, sa’i, dan wukuf di 

                                                             
1
 Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah Haji dan Umroh Lengkap, (Solo: 

PT Era Adicitra Intermedia, 2011), h. 3. 
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Arafah. Sementara waktu tertentunya adalah bulan Syawwal, Dzul 

Qa’dah, dan 10 hari pertama Dzulhijjah.
2
 

Dari berbagai penjelasan di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa haji adalah sengaja mengunjungi Baitullah 

(Ka’bah) untuk mengerjakan ibadah dengan cara, tempat, dan 

dalam waktu tertentu. 

2. Syarat Haji 

Adapun syarat-syarat haji sebagai berikut: 

a. Islam. Setiap dari kita (orang Islam) berkewajiban untuk 

menunaikan ibadah haji jika telah terpenuhi semua 

persyaratan-persyaratannya. Dan jelas pula bahwa orang 

non Muslim tidak berkewajiban untuk menunaikan ibadah 

haji, sehingga jika ada di antara mereka yang ikut 

melaksanakan ibadah haji, maka ibadah haji mereka 

dianggap tidak sah. 

                                                             
2
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh 

Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 482. 



25 
 

b. Berakal. Artinya, setiap orang muslim yang waras, tidak 

mengalami gangguan mental dan kejiwaan, maka ia 

berkewajiban untuk menunaikan ibadah haji.  

c. Dewasa (baligh). Dengan demikian anak kecil (belum 

baligh) yang diajak bersama oleh orang tuanya untuk 

menunaikan ibadah haji, maka kewajiban ibadah haji 

tersebut belum gugur atas dirinya. Sehingga ia tetap 

berkewajiban untuk menunaikannya saat ia telah memasuki 

masa akil baligh nanti.
3
 

d. Mampu. Yang meliputi: ketersediaan alat transportasi, 

bekal, keamanan jalur perjalanan, dan kemampuan tempuh 

perjalanan.
4
 

e. Merdeka. Seorang budak tidak wajib melakukan ibadah haji 

karena ia bertugas melakukan kewajiban yang dibebankan 

                                                             
3
 M. Hamdan Rasyid, Agar Haji & Umrah Bukan Sekedar Wisata, Editor: 

Kartini dan Susanti, (Depok: Zhita Press, 2011), Cet. I, h. 25-26. 
4
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh 

Ibadah, ..., h. 503. 
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tuannya. Disamping itu, budak termasuk orang yang tidak 

mampu dari segi biaya, waktu dan lain-lain.
5
 

 Jadi syarat haji ada lima, yaitu Islam, berakal, baligh 

(dewasa), mampu, dan merdeka. Jika syarat-syarat tersebut telah 

terpenuhi, maka Bismillah, mantapkan niat untuk berkunjung ke 

Baitullah. 

3. Rukun dan Wajib Haji 

Rukun haji adalah kegiatan yang harus dilakukan dalam 

ibadah haji. Jika tidak dikerjakan, maka hajinya tidak sah. 

Sedangkan wajib haji adalah kegiatan yang harus dilakukan pada 

saat ibadah haji, yang jika tidak dikerjakan, maka penunai haji 

harus membayar dam (denda).
6
 Rukun haji ada enam, yaitu ihram, 

wukuf di Arafah, thawaf ifadhah, sa’i, tahallul, dan tertib. Berikut 

penjelasan masing-masing rukun tersebut: 

                                                             
5
 Ahmad Abdul Madjid, Seluk Beluk Ibadah Haji dan Umrah, (Surabaya: 

Mutiara Ilmu, 1993), h. 24. 
6
 Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar Ibadah Tuntunan Lengkap Semua 

Rukun Islam, (Jakarta: Suluk, 2011), Cet. I, h. 215 & 233. 
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a. Ihram. Berihram adalah niat memasuki aktivitas 

melaksanakan ibadah haji atau umrah pada waktu dan 

tempat serta cara tertentu.
7
 

b. Wukuf di Arafah. Waktu wukuf bermula dari saat 

tergelincirnya matahari (masuknya waktu dzuhur) tanggal 9 

Dzulhijjah hingga terbitnya fajar hari berikutnya.
8
  

c. Tawaf ifadhah. Thawaf ifadhah adalah mengelilingi Ka’bah 

sebanyak tujuh kali putaran.
9
  

d. Sa‟i. Sa’i adalah berlari-lari kecil di antara bukut Shafa dan 

bukit Marwah.
10

  

e. Tahallul. Tahallul adalah mencukur rambut atau memotong 

rambut kepala minimal tiga helai.
11

  

f. Tertib. Tertib adalah mengerjakan rukun-rukun haji secara 

urut mulai dari thawaf sampai tahallul.
12

 

 

                                                             
7
 M. Quraish Shihab, Haji dan Umrah Bersama M. Quraish Shihab, 

(Tangerang: Lentera Hati, 2012), h. 227. 
8
 M. Quraish Shihab, Haji dan ..., h. 229. 

9
 Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar..., h. 224. 

10
 Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar..., h. 228. 

11
 M. Hamdan Rasyid, Agar Haji ..., h. 29. 

12
 Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar..., h. 233. 
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Adapun wajib haji ada lima, yaitu berihram di miqat, mabit 

di Muzdalifah, mabit di Mina, melontar jumrah, dan thawaf wada’. 

Berikut penjelasannya: 

a. Berihram di miqat. Calon haji harus memulai niatnya dan 

dari titik awal tempat itu yang berniat melaksanakan 

haji/umrah sudah harus memakai pakaian ihram. Yalamlam 

adalah tempat berihram calon jamaah haji yang datang dari 

arah Indonesia bila ia langsung akan menuju ke Makkah 

dan Bir Ali adalah tempat berihram calon jamaah haji yang 

datang dari arah Indonesia menuju ke Madinah terlebih 

dahulu.
13

 

b. Mabit di Muzdalifah. Mabit di Muzdalifah adalah 

menginap semalam di Muzdalifah pada malam tanggal 9 

Dzulhijjah. Waktunya dikerjakan setelah wukuf di 

Arafah.
14

  

c. Mabit di Mina. Mabit di Mina adalah bermalam selama 3-4 

hari di suatu hamparan padang pasir yang panjangnya 

sekitar 3,5 km. Waktunya adalah malam tanggal 11, 12, dan 

                                                             
13

 M. Quraish Shihab, Haji dan..., h. 242. 
14

 Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar..., h. 234. 
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13 Dzulhijjah. Bermalam di Mina dilakukan semalam 

penuh, yang boleh dilakukan mulai sore hari sampai 

terbitnya fajar, dan juga boleh bermalam paling sedikit 2/3 

malam.
15

  

d. Melontar jumrah. Melontar jumrah adalah melempar batu 

pada sebuah tempat yang diyakini untuk memperingati saat 

setan menggoda Nabi Ibrahim agar tidak melaksanakan 

perintah Allah SWT untuk menyembelih putranya, Nabi 

Ismail.
16

 Tanggal 10 Dzulhijjah melontar jumrah aqabah 

dengan tujuh butir kerikil. Dan pada hari-hari Tasyrik, yaitu 

11, 12, dan 13 Dzulhijjah melontar ketiga jumrah.
17

 

e. Thawaf wada’. Thawaf wada’ adalah suatu penghormatan 

terakhir kepada Baitullah. Thawaf wada’ merupakan tugas 

terakhir dalam pelaksanaan ibadah haji dan ibadah umrah di 

Tanah Suci.
18

  

 

 

                                                             
15

 Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar..., h. 240. 
16

 Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar..., h. 235. 
17

 M. Ali Nursidi, dkk., (ed.), Segala Hal..., h. 46. 
18

 Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar..., h. 242. 
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B. Rangkaian Pelaksanaan Ibadah Haji 

Dalam pelaksanaan ibadah haji ada tiga macam cara yang dapat 

dilakukan dengan memilih salah satu cara di antara ketiga cara ini, 

yaitu: 

1. Haji Tamattu’ 

Haji tamattu’ adalah melaksanakan ibadah umrah terlebih 

dahulu dan setelah itu baru melakukan ibadah haji.
19

 Jenis haji ini 

biasanya dilaksanakan oleh jamaah haji Indonesia karena dianggap 

lebih mudah dari pada haji ifrad dan haji qiran.  

Berihram dari miqat dengan niat untuk berumrah saja: 

 هُمَّ عُمْرةَ  لبَ َّيْكَ اللّ  
“Aku memenuhi panggilan-Mu ya Allah untuk melakukan 

umrah.” 

 

Atau: 

 وِ تَ عَالَ نَ وَيْتُ الْعُمْرةََ وَأَحْرَمْتُ بِِاَ للِّ  
                                                             

19
 Umi Aqilla, Buku Pintar Tuntunan Haji & Umrah, (Jakarta: Al-Magfirah, 

2012), h. 27. 



31 
 

“Saya niat umrah dengan berihram karena Allah Ta‟ala.” 

Setibanya di Makkah langsung melaksanakan Thawaf Qudum atau 

thawaf awal kedatangan, lalu diteruskan dengan menegrjakan sa’i, 

dan diakhiri dengan tahallul. Setelah itu jamaah boleh melepaskan 

pakaian ihram dan terbebas dari larangan-larangan ihram.
20

 

Kemudian, pada tanggal 8 Dzulhijjah, harus berihram 

kembali dari tempat tinggal atau pemondokan dengan niat untuk 

berhaji: 

 هُمَّ حَجِّالبَ َّيْكَ اللّ  
“Aku memenuhi panggilan-Mu ya Allah untuk melakukan haji.” 

Atau: 

 وِ تَ عَالَ نَ وَيْتُ الَْْجَّ وَأَحْرَمْتُ بوِِ للِّ  
“Saya niat haji dengan berihram karena Allah Ta‟ala.” 

Selanjutnya, berangkat ke Arafah untuk melaksanakan wuquf yang 

jatuh setelah tergelincirnya matahari tanggal 9 Dzulhijjah. Setelah 

shalat magrib dan isya’ dengan dijama’, lalu berangkat ke 

                                                             
20

 Moh. Nafi’ CH, Haji dan Umrah; Sebuah Cermin Hidup, Editor: 

Andriansyah Syihabuddin, dkk, (---: Emir, 2015), h. 98. 
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Muzdalifah untuk Mabit di sana. Selama mabit di Muzdalifah, 

jamaah haji bisa mencari kerikil untuk melontar jamrah Aqobah 

sebanyak 7-10 butir. Jika melontar jamrah sampai tanggal 13 

Dzulhijjah maka jumlah kerikil yang dikumpulkan sebanyak 70 

butir kerikil. Lewat tengah malam jamaah haji akan diberangkatkan 

lagi menuju ke kemah di Mina untuk melaksanakan melontar 

jamrah. Melempar Jumrah Aqabah pada tanggal 10 Dzulhijjah dan 

kemudian memotong rambut sebagai tanda sudah Tahallul Awal 

dan seluruh larangan haji telah gugur, kecuali bersetubuh, bercumbu 

rayu, menikah dan menikahkan. Setelah itu menuju Masjidil Haram 

untuk Thawaf Ifadhah dan sa’i dengan demikian sudah bertahallul 

Tsani (kedua atau terakhir), sehingga seluruh larangan haji telah 

gugur. Bagi jamaah yang memilih cara Tamattu’ dalam pelaksanaan 

ibadah hajinya, dia wajib membayar dam Nusuk, yaitu 

menyembelih kambing. Kalau tidak mampu karena kehabisan bekal 

(uang) maka berpuasa 10 hari (3 hari di Tanah Suci dan 7 hari di 

Tanah Air).
21

 

 

 

                                                             
21

 Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah..., h.55-56. 
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2. Haji Ifrad 

Haji ifrad ini adalah kebalikan dari haji tamattu’, yaitu 

dengan mengerjakan haji terlebih dahulu lalu mengerjakan umrah. 

Jamaah yang melaksanakan haji ini tidak diwajibkan membayar 

dam.
22

 Pelaksanaan haji dengan cara ifrad ini menjadi pilihan bagi 

jamaah haji Indonesia gelombang II yang datang ke Makkah sudah 

mendekati waktu wukuf.  

Berihram dari miqat dengan niat untuk berhaji: 

 حَجِّاهُمَّ اللّ  لبَ َّيْكَ 
“Aku memenuhi panggilan-Mu ya Allah untuk melakukan haji.” 

Atau: 

 وِ تَ عَالَ نَ وَيْتُ الَْْجَّ وَأَحْرَمْتُ بوِِ للِّ  
“Saya niat haji dengan berihram karena Allah Ta‟ala.” 

Setibanya di Makkah langsung melaksanakan Thawaf Qudum. 

Setelah Thawaf Qudum selesai, boleh dilanjutkan dengan Sa’i. Bila 

                                                             
22

 M. Ali Nursidi, dkk., (ed.), Segala Hal..., h. 19. 
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dilanjut dengan Sa’i, maka sa’inya sudah termasuk sa’i haji, 

sehingga pada waktu Thawaf Ifadhah kelak, tidak perlu sa’i lagi. 

Setelah Thawaf Qudum usai, baik berlanjut dengan sa’i atau tidak, 

jangan diakhiri dengan potong rambut, karena bisa terkena dam. 

Untuk kegiatan selanjutnya, baik berupa amalan perbuatan maupun 

bacaan pada pelaksanaan haji ifrad ini sejak dari Wuquf sampai 

selesai, sama dengan pelaksanaan haji tamattu’.
23

 

Setelah selesai melaksanakan seluruh rangkaian ibadah haji 

dengan baik dan kembali ke Maktab untuk beristirahat secukupnya, 

selanjutnya bersiap-siap untuk melaksanakan ibadah umrah. Niat 

umrah di Miqat Makani umrah: 

 هُمَّ عُمْرةَ  لبَ َّيْكَ اللّ  
“Aku memenuhi panggilan-Mu ya Allah untuk melakukan umrah.” 

 

 

Atau: 

 وِ تَ عَالَ نَ وَيْتُ الْعُمْرةََ وَأَحْرَمْتُ بِِاَ للِّ  
“Saya niat umrah dengan berihram karena Allah Ta‟ala.” 

                                                             
23

 Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah..., h. 60. 
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Masuk Masjidil Haram lalu mengerjakan thawaf umrah dengan 

sunnah-sunnahnya. Sa’i dan diakhiri dengan Tahallul. Dengan 

potong rambut tersebut, berarti selesailah seluruh rangkaian ibadah 

umrah dan sudah bertahallul, sehingga semua larangan sudah tidak 

berlaku lagi.
24

 

3. Haji Qiran 

Pelaksanaan ibadah haji dengan cara qiran adalah 

pelaksanaan ibadah haji dan ibadah umrah bersama-sama.
25

 Bagi 

yang memilih cara haji qiran ini, dia terkena peraturan untuk 

membayar dam, berupa menyembelih seekor kambing (dam 

nusuk).
26

 Niatnya adalah sebagai berikut: 

 حَجِّا وَعُمْرةَ  هُمَّ لبَ َّيْكَ اللّ  
“Aku memenuhi panggilan-Mu ya Allah untuk melakukan haji dan 

umrah.” 

 

 

 

 

                                                             
24

 Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah..., h. 61. 
25

 Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah..., h. 25. 
26

 Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah..., h. 64. 
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Atau: 

 وِ تَ عَالَ نَ وَيْتُ الَْْجَّ وَالْعُمْرةََ وَأَحْرَمْتُ بِِِمَا للِّ  
“Saya niat untuk haji dan umrah dengan berihram karena Allah 

Ta‟ala.” 

Setibanya di Makkah langsung melakukan Thawaf Qudum, boleh 

dilanjutkan dengan Sa’i atau tanpa Sa’i. Bila diteruskan dengan 

Sa’i, maka Sa’i tersebut dihitung sebagai Sa’i untuk haji dan umrah, 

sehingga pada saat Thawaf Ifadhah nanti tidak perlu Sa’i lagi. Jika 

tanpa Sa’i, nanti pada saat Thawaf Ifadhah harus diikuti dengan 

Sa’i. Selesai Thawaf Qudum tidak boleh bertahallul. Untuk kegiatan 

selanjutnya yang berupa amal perbuatan maupun bacaan, pada 

pelaksanaan haji qiran ini, sejak dari Wuquf sampai selesai sama 

dengan pada pelaksanaan haji tamattu’.
27

 

 

 

 

 

 

 

C. Hikmah Ibadah Haji 

                                                             
27

 Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah..., h. 64. 
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Hikmah ibadah haji adalah sebagai berikut: 

1. Menyempurnakan keislaman.  

Haji merupakan salah satu rukun Islam. Jika salah satu 

rukunnya kurang atau tidak terpenuhi, maka tidak akan 

sempurna. Untuk dapat menyempurnakan keislamannya, 

seorang Muslim diwajibkan untuk berhaji sekali dalam seumur 

hidupnya. Jika dilakukan untuk yang kedua atau ketiga kali dan 

seterusnya, maka hal itu menjadi amalan sunnah.
28

   

 

2. Menghapus dosa.  

Satu-satunya langkah yang akan mampu menghapus 

semua dosa bagi umat akhir zaman sekarang ini adalah dengan 

menggapai haji yang mabrur. Sebab tidak ada balasan yang 

paling layak bagi orang yang meraih haji yang mabrur, kecuali 

mendapatkan surga. Dosa yang terhapus adalah dosa atau 

kesalahan kepada Allah SWT. Adapun dosa terhadap sesama 

manusia, maka kita harus meminta keridhaan dan maaf dari 

orang yang bersangkutan.
29

 

                                                             
28

 Moh. Nafi’ CH, Haji dan Umrah..., h. 70. 
29

 Moh. Nafi’ CH, Haji dan Umrah..., h. 81. 
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3. Melipatgandakan pahala.  

Selama di Tanah Suci, para jamaah haji mengumpulkan 

pahala sebanyak-banyaknya. Karena ibadah di Tanah Suci 

Makkah dan Madinah pahalanya berlipat ganda dibandingkan 

dengan beribadah di tempat lain.
30

 

 

4. Meningkatkan iman dan takwa kepada Allah SWT.  

Jika seorang muslim telah melaksanakan ibadah haji, 

maka itu berarti ia telah melengkapi pondasi keislamannya 

sehingga lebih kokoh dan sempurna.
31

 Rasulullah SAW telah 

menegaskan: 

هُمَا عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللّ  عَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللّ   وُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ: وُ عَن ْ
سْلََمُ عَلَى خََْسٍ, عَلَى أَنْ  وُ, وَإِقاَمِ الصَّلََةِ, وَإيِْ تَاءِ يُ وَحَّدَ اللّ  بُنَِِ الِْْ

 الزَّكَاةِ, وَصِيَامِ رَمَضَانَ, وَالَْْجِّ. )رواه الترمذي(
 

Artinya: 

Dari Ibnu Umar r.a, dari Nabi Muhammad saw, beliau 

bersabda: “Islam ditegakkan di atas lima dasar, (1) 

Tauhiidullah (mengesakan Allah), (2) Mendirikan shalat, (3) 

                                                             
30

 Moh. Nafi’ CH, Haji dan Umrah..., h. 85. 
31

 M. Hamdan Rasyid, Agar Haji..., h. 90. 
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Menunaikan zakat, (4) Puasa Ramadhan, (5) Haji.” (H.R. At-

Turmudzi)
32

 

 

5. Memperoleh maghfirah dan ampunan dari dosa dan noda.  

Allah SWT mengampuni semua hamba-Nya yang 

dikehendaki. Dan diantara orang-orang yang dikehendaki untuk 

diampuni dosa-dosanya oleh Allah SWT adalah orang-orang 

muslim yang melakukan perjalanan ke Baitullah untuk 

melaksanakan ibadah haji.
33

 Rasulullah SAW telah bersabda: 

وُ عَلَيْوِ وِ صَلَّى اللّ  وُ عَنْوُ قاَلَ: قَالَ رَسُوْلُ اللّ  عَنْ أَبِِ ىُريَْ رةََ رَضِيَ اللّ  
وَسَلَّمَ: مَنْ أتََى ىَذَا الْبَ يْتَ فَ لَمْ يَ رْفُثْ ولََْ يَ فْسُقْ رَجَعَ كَمَا وَلَدَتْوُ 

 أمُُّوُ. )رواه البخاري ومسلم(
Artinya: 

Dari Abu Hurairah r.a, dia berkata: “Rasulullah saw 

bersabda: „Barang siapa menunaikan ibadah haji ke Baitullah 

tanpa berkata keji, tanpa bersetubuh dan tanpa berbuat 

kefasikan (selama ihram), maka dia pulang (tanpa dosa) seperti 

baru dilahirkan oleh ibunya.‟” (H.R. Bukhari dan Muslim)
34

 

 

                                                             
32

 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim, 

Penerjemah: KMCP dan Imron Rosadi, Ringkasan Sahahih Muslim, Jilid 1, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2013), Cetakan kedua, h. 51. 
33

 M. Hamdan Rasyid, Agar Haji..., h. 95. 
34

 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Mukhtashar Shahih..., h. 462. 
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ثَ نَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَ يْ نَةَ, عَنْ مَنْصُوْرٍ, عَنْ أَبِِ  ثَ نَا ابْنُ أَبِِ عُمَرَ: حَدَّ حَدَّ
وُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: وِ صَلَّى اللّ  حَازمٍِ, عَنْ أَبِِ ىُريَْ رةََ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللّ  

مَ مِنْ ذَنبِْوِ. )رواه مَنْ حَجَّ فَ لَمْ يَ رْفُثْ  ولََْ يَ فْسُقْ غُفِرلَوَُ مَاتَ قَدَّ
 الترمذي(

Artinya: 

Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 

Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah SAW 

bersabda: „Barangsiapa haji dan ia tidak mengucapkan kata-

kata yang keji dan tidak melakukan perbuatan fasik, maka 

dosanya yang telah lampau akan diampuni.‟” (H.R. At-

Turmudzi)
35

 

 

 

6. Terkabulnya doa dan permohonan.  

Orang yang tengah melaksanakan ibadah haji termasuk 

ke dalam kelompok orang-orang yang dikabulkan doanya 

sebagai balasan Allah SWT atas sambutan mereka terhadap 

seruan Allah SWT untuk menunaikan haji.
36

  

 

7. Memperoleh kesuksesan hidup dan balasan surga.  

Jika para jamaah haji benar-benar melaksanakan 

berbagai rukun, wajib dan sunnah-sunnah haji serta 

                                                             
35
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meninggalkan seluruh ucapan dan tindakan yang diharamkan 

bagi orang-orang yang tengah melakukan prosesi ibadah haji 

dengan penuh keimanan, keikhlasan dan penghayatan sehingga 

memperoleh predikat “haji mabrur”, maka mereka pasti akan 

memperoleh balasan surga tempat kenikmatan dan kebahagiaan 

yang abadi.
37

 Sebagaimana telah disabdakan Rasulullah SAW 

dalam hadits shahih yang diriwayatkan Imam Bukhari dan 

Muslim sebagai berikut: 

وُ عَلَيْوِ وِ صَلَّى اللّ  وُ عَنْوُ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلَ اللّ  عَنْ أَبِِ ىُريَْ رةََ رَضِيَ اللّ  
رُوْرُ ليَْسَ لوَُ  نَ هُمَا, وَالَْْجُّ الْمَب ْ وَسَلَّمَ: الْعُمْرةَُ إِلَ الْعُمْرةَِ كَفَّارةٌَ لِمَابَ ي ْ

 جَزاَءٌ إِلََ الْْنََّةُ. ) رواه البخاري ومسلم(
 

Artinya: 

Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

“Melaksanakan umrah hingga umrah berikutnya sebagai 

pelebur dosa antara keduanya, dan haji mabrur tidak ada 

balasan baginya kecuali surga.” (H.R. Bukhari dan Muslim)
38

  

 

 

 

 

8. Mempersatukan dan mempersaudarakan umat Islam.  

Haji yang dilaksanakan oleh umat Islam yang datang 

dari seluruh penjuru dunia itu mengandung hikmah yang luhur 
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untuk mempersatukan dan mempersaudarakan umat Islam di 

seluruh dunia tanpa membedakan warna kulit, latarbelakang 

kebangsaan, status sosial, status ekonomi, bahasa, serta 

kebudayaan dan adat istiadatnya.
39

  

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hikmah haji ada 

delapan, yaitu menyempurnakan keislaman, menghapus dosa, 

melipatgandakan pahala, meningkatkan iman dan takwa kepada Allah 

SWT, memperoleh maghfirah dan ampunan dari dosa dan noda, 

terkabulnya doa dan permohonan, memperoleh kesuksesan hidup dan 

balasan surga, Mempersatukan dan mempersaudarakan umat Islam. 
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